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ABSTRACT

Physiological condition is one of the factor affecting the productivity of livestock. This
research aimed to examine the effects of feeding rations containing fermented cattle rumen
content on the physiological condition of thin tail rams. This research was carried out from
9 September to 4 December 2014 in Dusun Tambilung RT 03/RW 04, Mekarjaya Village,
Rumpin District, Bogor Regency. Twelve thin tail rams with average body weight of 11.15 +
0.33 kg were used. A completely randomized design consisting of 4 treatments and 3
replicates was used. Treatments consisted of 100% field grass (R0), 50% field grass + 50%
fermented cattle rumen content (R1), 25% field grass + 75% fermented cattle rumen
content (R2), 15% field grass + 85% fermented cattle rumen content (R3). Data were
subjected to an analysis of variance (ANOVA) and a Duncan test. Measurements were taken
on body temperature, respiration rate, and heart rate. Results showed that no significant
differences (P > 0,05) were found in the body temperature, respiration rate, and heart rate
of the rams.

Keywords : fermented cattle rumen content, physiological condition, thin tail ram.

ABSTRAK

Kondisi fisiologis merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktifitas
ternak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pemberian berbagai level ransum fermentasi
isi rumen sapi terhadap kondisi fisiologis domba ekor tipis jantan. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 9 September sampai 4 Desember 2014. Penelitian ini berlokasi di
Desa Tambilung RT 03/RW 04, Kelurahan Mekarjaya, Kecamatan Rumpin, Kabupaten
Bogor. Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah 12 ekor domba ekor tipis jantan,
dengan rataan bobot badan 11,15 * 0,33 kg. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam
penelitian ini yaitu RO = 100% rumput lapangan, R1 = 50% rumput lapangan + 50%
fermentasi isi rumen sapi, R2 = 25% rumput lapangan + 75% fermentasi isi rumen sapi, R3
= 15% rumput lapangan + 85% fermentasi isi rumen sapi. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan uji lanjut Duncan. Peubah yang diamati
dalam penelitian ini adalah suhu badan, laju respirasi dan detak jantung domba ekor tipis
jantan. Hasil analisis laju respirasi, detak jantung dan suhu badan domba ekor tipis jantan
selama penelitian menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P > 0,05).
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PENDAHULUAN

Hijauan merupakan pakan utama
yang sangat dibutuhkan oleh ternak
domba, oleh karena itu Kketersediaan
hijauan baik kuantitas, kualitas dan
kontinuitas merupakan salah satu faktor

yang menentukan keberhasilan
pengembangan ternak tersebut (Mathius
et al. 1997). Penyediaan hijauan

mengalami keterbatasan karena sangat
tergantung pada musim. Hijauan dapat
diperoleh dengan mudah pada musim
hujan, namun mengalami penurunan baik
kualitas maupun kuantitas pada musim
kemarau. Terbatasnya  ketersediaan
hijauan pada musim kemarau
menyebabkan peternak harus mencari
alternatif pakan. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mencari alternatif pakan
adalah mencari bahan pakan yang tidak
bersaing dengan manusia, harganya
murah, memiliki nilai gizi yang cukup
tinggi, tersedia secara kontinyu, disukai
ternak serta tidak membahayakan bagi
ternak yang memakannya.

Usaha tersebut dapat dilakukan
dengan cara memanfaatkan limbah
pertanian dan hasil olahannya. Salah satu
limbah yang dapat digunakan kembali
sebagai bahan pakan ternak adalah isi
rumen sapi (IRS). Menurut Kosnoto
(1999), kandungan nutrisi dalam IRS
cukup tinggi karena belum terserap oleh
usus halus sehingga nutrisinya tidak
berbeda dengan bahan bakunya, bahkan
mengandung asam amino essensial dari
protein mikroba sehingga IRS
memungkinkan dapat dimanfaatkan untuk
pakan ruminansia sebagai pengganti
hijauan. Komposisi nutrisi yang
terkandung dalam IRS yaitu kadar air
7,38%, abu 18,32%, lemak 3,09%, protein
8,39% dan serat kasar 21,84% (Heryani
2014). Berdasarkan hal tersebut IRS
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pakan alternatif pakan ternak sebagai

pengganti hijauan terutama pada musim
kemarau.

Kondisi fisiologis merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
produktifitas ternak. Penggunaan IRS
sebagai bahan pakan alternatif masih perlu
diteliti lebih  lanjut. Hal tersebut
dikarenakan kemungkinan penggunaan
IRS akan berpengaruh terhadap kondisi
domba, terutama Kkondisi fisiologisnya.
Oleh Kkarena itu, penulis tertarik untuk
meneliti kondisi fisiologis ternak domba
akibat dari pemberian ransum fermentasi
isi rumen sapi.

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pemberian berbagai level ransum
fermentasi isi rumen sapi terhadap kondisi
fisiologis domba ekor tipis jantan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 9 September sampai 4 Desember
2014. Penelitian ini berlokasi di Desa
Tambilung RT 03/RW 04, Kelurahan
Mekarjaya, Kecamatan Rumpin, Kabupaten
Bogor.

Materi Penelitian

Ternak yang digunakan pada
penelitian ini adalah 12 ekor domba ekor
tipis jantan, dengan rataan bobot badan
11,15 * 0,33 kg. Domba diperoleh dari
pasar ternak dan peternak rakyat yang ada
disekitar Leuwiliang, Kabupaten Bogor.
Ternak domba dipilih berdasarkan
keseragaman bobot badan dan umur, serta
sehat dan normal (tidak cacat).

Kandang yang digunakan pada
penelitian ini adalah kandang individu
yang berukuran 1,2 x 0,8 m. Peralatan yang
digunakan untuk pembuatan ransum
fermentasi isi rumen sapi adalah plastik
ukuran 27 x 50 cm, ember, gunting, sarung
tangan, timbangan digital dan timbangan
bobot badan, sedangkan untuk pengujian
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kondisi fisiologis domba ekor tipis jantan,
peralatan  yang  digunakan  adalah
stetoskop, termometer digital, counter,
stopwatch. Peralatan lain yang digunakan
pada penelitian ini adalah termometer
ruang.

\ v ==} , AR ' g 3 «‘\'ﬁ;.;
Gambar 1 Jenis domba yang digunakan pada
penelitian.

Pakan Percobaan

Pakan yang digunakan pada
penelitian ini adalah rumput lapangan dan
ransum femerntasi isi rumen sapi. Rumput
lapangan diperoleh dari sekitar lingkungan
penelitian dan ransum fermentasi isi
rumen sapi yang digunakan adalah ransum
fermentasi isi rumen sapi dengan waktu
fermentasi 4 minggu. Penggunaan ransum
fermentasi isi rumen sapi dengan waktu
fermentasi 4 minggu berdasarkan pada
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Heryani (2014). Komposisi nutrisi bahan
pakan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1 Komposisi nutrisi bahan ransum perlakuan

Bahan

. Abu Protein Serat kasar Lemak TDN

Bahan Pakan kering

FE - % - R,
Rumput lapangan* 21,08 10,53 7,97 39,52 1,80 53,15
Fermentasi isi rumen 41,96 10,82 15,27 26,60 4,32 57,24
sapi**
Keterangan : * Adadinia (2010), ** Heryani (2014).
R1 = 50 % rumput lapang + 50 %
Rancangan Percobaan dan Analisis Data fermentasi isi rumen sapi.

Rancangan penelitian yang _ o 0
digunakan adalah rancangan acak lengkap R2 = 25. ./f) rumput .lapang 75 %
(RAL), terdiri atas 4 perlakuan dan 3 fermentasi isi rumen sapi.
ulangan. Komposisi  nutrisi  pakan R3 = 15 o 1 85 o
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. - rumput ‘apang. + 0
Perlakuan dalam penelitian ini : fermentasi isi rumen sapi.

RO = 100 % rumput lapang.
Tabel 2 Komposisi nutrisi pada setiap ransum perlakuan
Nutrisi Perlakuan
st RO R1 R2 R3
Bahan kering (%) 21,08 28,06 33,62 36,52
Protein (%) 7,97 11,62 13,45 14,18
Serat kasar (%) 39,52 33,06 29,83 28,54
Abu (%) 10,53 10,68 10,75 10,78
Lemak (%) 1,80 3,06 3,69 3,94
TDN (%) 53,15 55,20 56,22 56,63
Keterangan : Hasil perhitungan berdasarkan pada hasil analisis proksimat Adadinia (2010) dan

Heryani (2014).
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Model matematika yang digunakan
menurut Steel dan Torrie (1993) adalah:
Yi= P+ Ti+ &

Keterangan:

Yi= Nilai pengamatan
perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.

W= Rataan umum.

Ti= Pengaruh perlakuan ke-i.

€= Pengaruh galat dari

perlakuan jenis domba ke-i dan ulangan
ke-j.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan  Analisys of Variance
(ANOVA), bila data menunjukan hasil yang
berbeda nyata (P < 0.05) atau sangat nyata
(P < 0.01) maka dilanjutkan dengan uji
lanjut Duncan.

Peubah yang diamati

Peubah  yang diamati dalam
penelitian ini adalah suhu badan, laju
respirasi dan detak jantung domba ekor
tipis jantan.

Suhu Badan (2C)

Pengukuran suhu badan dapat
dilakukan dengan cara memasukan
thermometer ke dalam rektum selama satu
menit (Darmanto 2009). Pengamatan
dilakukan satu minggu sekali yaitu saat
sebelum pemberian pakan pada pukul
06.00 WIB serta pukul 14.00 WIB dan
sesudah pemberian pakan pada pukul
09.00 WIB serta pukul 17.00 WIB.

Laju Respirasi (hembusan/menit)

Laju respirasi pada domba diukur
dengan cara mendengar hembusan nafas
domba melalui stetoskop pada bagian
rongga dada selama satu  menit
menggunakan stopwatch (Ifafah 2012).
Pengamatan dilakukan satu minggu sekali
yaitu saat sebelum pemberian pakan pada
pukul 06.00 WIB serta pukul 14.00 WIB
dan sesudah pemberian pakan pada pukul
09.00 WIB serta pukul 17.00 WIB.

Kondi fisiologis domba ekor tipis jantan

Detak Jantung (detak/menit)

Detak jantung dapat diperoleh
dengan menghitung frekuensi detak
jantung domba melalui stetoskop selama
satu menit pada bagian dada kiri (Ifafah
2012). Hal tersebut dihitung dengan
menggunakan stopwatch dan counter.
Pengamatan dilakukan satu minggu sekali
yaitu saat sebelum pemberian pakan pada
pukul 06.00 WIB serta pukul 14.00 WIB
dan sesudah pemberian pakan pada pukul
09.00 WIB serta pukul 17.00 WIB.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan
persiapan kandang, pemilihan ternak
domba, pembuatan ransum fermentasi isi
rumen sapi, pemeliharaan ternak dan
pengambilan data.

Persiapan kandang dilakukan saat
sebelum ternak datang dengan cara
membersihkan kandang. Pembersihan
kandang dilakukan dengan cara
membersihkan lantai kandang, dinding
kandang dan tempat pakan dari kotoran
yang menempel. Setelah  kandang
dibersihkan dari kotoran yang menempel,
kandang dibersihkan kembali
menggunakan sabun kemudian disiram
dengan air.

Domba yang akan digunakan dalam
penelitian perlu dipilih sesuai dengan
syarat ternak penelitian, yaitu : domba
ekor tipis jantan, umur sekitar 4 sampai 5
bulan, bobot badan dengan kisaran 11 *
0,5 kg, kondisi fisik domba (sehat, tidak
cacat, mata terlihat cerah).

Pembuatan Ransum Fermentasi Isi
Rumen

Proses pembuatan ransum
fermentasi isi rumen sapi secara anaerob
dilakukan selama 1 bulan sebelum
dilakukan penelitian. Bahan-bahan dan
komposisi bahan pakan yang digunakan
untuk pembuatan ransum fermentasi isi
rumen sapi adalah isi rumen sapi 62%,
dedak 31%, molasses 6% dan urea 1%
(Heryani 2014). Isi rumen sapi diperoleh
dari RPH Bubulak UPTD Kota Bogor,
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sedangkan dedak, molases dan urea
diperoleh dari toko pakan ternak disekitar
Bogor. Proses pembuatan ransum
fermentasi isi rumen saoi terdiri dari 3
tahap, yaitu :

1. Tahap pertama adalah
mempersiapkan alat yang akan digunakan
dan bahan-bahan berupa isi rumen sapi,
dedak padi, molasses dan urea.

2. Tahap kedua adalah
mencampurkan isi rumen sapi dengan
dedak dan molases dengan urea.
Pencampuran dilakukan dengan cara
sedikit demi sedikit, hal ini dilakukan
bertujuan agar bahan pakan tercampur

rata. Setelah  pencampuran selesai
dilakukan, kemudian campuran isi rumen
dengan dedak dan campuran molases
dengan urea dicampurkan kembali.

3. Tahap ketiga adalah bahan pakan
yang telah tercampur tersebut dimasukan
ke dalam plastik dan ditutup rapat,
kemudian difermentasikan selama 4
minggu.

Persiapan alat dan bahan

4L

Isi rumen sapi
62%

Dedak Padi
31%

Molases
6%

Urea
1%

Campuran isi rumen sapi dan dedak padi

+

Campuran molases dan urea

1l

Dicampurkan kembali

1l

Campuran bahan pakan dimasukkan kedalam plastik dan ditutup rapat

Difermentasikan selama 4 minggu

Ransum fermentasi isi rumen sapi

Gambar 2 Proses pembuatan ransum fermentasi isi rumen sapi (Heryani 2014).

Pemeliharaan Ternak

Ternak domba dipelihara di dalam
kandang individu, yang sebelumnya
dilakukan pengacakan terhadap kandang
dan ternak. Ternak domba sebanyak 12
ekor dibagi menjadi 4 perlakuan dan
masing-masing perlakuan terdiri dari 3
ekor domba. Ternak domba tersebut
dipelihara selama 6 minggu. Pada awal
pemeliharaan, domba  diadaptasikan
dengan lingkungan dan pakan selama 14
hari.

Pada masa adaptasi, domba diberi
pakan sedikit demi sedikit sampai levelnya
sama dengan perlakuan yang diberikan,

hal ini dilakukan agar domba terbiasa
dengan pakan yang diberikan. Pemberian
pakan dilakukan pada pukul 07.00 WIB -
08.00 WIB untuk pemberian pakan pagi
dan pukul 15.00 WIB - 16.00 WIB untuk
pemberian pakan sore. Ternak domba
diberikan pakan sesuai dengan perlakuan
yang  diberikan, yang sebelumnya
dilakukan pengacakan terhadap ransum
perlakuan.

Pengambilan Data

Pengambilan data untuk kondisi
fisiologis dilakukan satu kali seminggu
yaitu pada pagi, siang dan sore hari selama
waktu penelitian. Pengujian kondisi
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fisiologis ternak domba dilakukan saat
sebelum pemberian pakan pada pukul
06.00 WIB dan 14.00 WIB serta saat
sesudah pemberian pakan pada pukul
09.00 WIB dan 17.00 WIB. Pengambilan
data respon fisiologis meliputi suhu badan,
laju respirasi dan detak jantung.

Pengambilan data pendukung untuk
kondisi fisiologis, meliputi suhu
lingkungan harian di dalam kandang dan
konsumsi pakan. Data suhu lingkungan
harian di dalam kandang digunakan untuk
mengetahui kondisi lingkungan selama
penelitian. Data tersebut diperoleh dengan
mengukur suhu lingkungan harian di
dalam kandang dengan menggunakan
termometer yang diletakan di dalam
kandang dan dilakukan satu minggu sekali
saat pengujian kondisi fisiologis, yaitu
pada pagi hari (06.00 WIB dan 09.00 WIB),
siang hari (14.00 WIB) dan pada sore hari
(17.00 WIB). Pengambilan data konsumsi
pakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari saudara Bimantoro selaku
rekan satu tim penelitian yang meneliti
tentang Pengaruh Penggunaaan Fementasi
Isi Rumen Sapi Sebagai Pakan Terhadap
Pertumbuhan Bobot Badan Domba Ekor
Tipis.

Kondi fisiologis domba ekor tipis jantan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu Lingkungan Penelitian

Lingkungan adalah semua keadaan,
kondisi dan pengaruh-pengaruh
sekitarnya yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan, perkembangan dan
produksi ternak (Ensminger et al. 1990).
Data rataan suhu lingkungan harian di
dalam kandang selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 5.

Data pada Tabel 5, menunjukan
hasil rataan suhu lingkungan harian di
dalam kandang selama penelitian berkisar
antara 24,00 + 0,81 — 30,25 = 1,25 °C,
dengan rataan suhu lingkungan harian
secara keseluruhan yaitu 27,19 + 2,62 °C.
Data rataan suhu lingkungan harian di
dalam kandang tersebut sesuai dengan
Yani dan Purwanto (2006) serta sesuai
dengan pernyataan Yousef (1985). Yani
dan Purwanto (2006) yang menyatakan
bahwa negara beriklim tropis memiliki
rataan suhu harian relatif tinggi, yaitu
berkisar antara 24 — 34 °C. Yousef (1985)
menyatakan daerah Thermonetral Zone
(TNZ). Domba dalam pemeliharaan
berada pada suhu lingkungan antara 22 —
31°C.

Tabel 3 Rataan suhu lingkungan harian di dalam kandang

Waktu Keterangan Pukul Suhu (°C)
Paci Sebelum makan 06.00 24,00 + 0,81
agi

& Sesudah makan 09.00 28,00 + 0,81

Sore Sebelum makan 14.00 30,25+ 1,25

Sesudah makan 17.00 26,50+ 0,57

Rataan 27,19 + 2,62
Konsumsi Pakan bahwa konsumsi pakan sangat
dipengaruhi oleh palatabilitas yang

Konsumsi pakan merupakan jumlah
pakan yang dikonsumsi oleh hewan bila
pakan tersebut diberikan ad libitum dalam
jangka waktu tertentu (Parakkasi 1999).
Church dan Pond (1998) menyatakan

tergantung pada beberapa hal yaitu
penampilan dan bentuk pakan, bau, rasa,
tekstur, dan suhu lingkungan. Rataan
konsumsi pakan selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 4 Konsumsi pakan selama penelitian berdasarkan bahan kering

Perlakuan Konsumsi pakan (g/ekor/hari)
RO 381,40 + 0,77
R1 358,46 + 16,69
R2 320,78 + 16,15
R3 292,63 £ 61,05
Keterangan : Data konsumsi berdasarkan hasil penelitian Bimantoro (2015).

Kondisi Fisiologis Akibat Ransum
Perlakuan

Kondisi fisiologis domba merupakan
suatu kondisi domba terhadap berbagai
macam faktor, baik fisik, kimia maupun
lingkungan sekitarnya (Yousef 1985).
Rakhman (2008) menjelaskan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
fisiologis ternak adalah suhu, kelembapan,
konsumsi pakan, umur, aktifitas otot,
kebuntingan dan stress. Data kondisi

fisiologis domba ekor tipis jantan selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 5 Kondisi fisiologis domba ekor tipis jantan selama penelitian

Kondisi Fisiologis

Perlakuan (ransum) Laju respirasi

Detak jantung (detak/

Suhu Badan (2C)

(hembusan/menit) menit)
RO 35,98 + 3,66 101,39 + 6,43 39,16 £ 0,26
R1 33,81+4,13 90,10 £ 9,57 39,11+0,14
R2 30,62 +1,09 84,20 + 13,90 38,85+0,17
R3 30,31+ 2,68 76,68 +4,13 38,78+ 0,13
Rataan 32,68+3,61 88,09 + 12,30 38,98+ 0,23
Keterangan : Rataan kondisi fisiologis domba ekor tipis jantan selama penelitian menunjukan

hasil tidak berbeda nyata (P > 0,05).

38

Laju respirasi (hembusan/menit) S36 -

Pemberian ransum fermentasi isi g 234 )
rumen sapi tidak berpengaruh nyata B~
terhadap laju respirasi domba ekor tipis é §32 .
jantan selama penelitian. Hasil analisis 2 230 -
rataan laju respirasi domba ekor tipis 8 g
jantan selama penelitian menunjukan hasil £28 - I
yang tidak berbeda nyata (P > 0,05). 26 _j . . :
Rataan laju respirasi domba ekor tipis RO R1 R2 R3

jantan selama penelitian yaitu 35,98 + 3,66
hembusan/menit (R0), 33,81 =+ 4,13
hembusan/menit (R1), 30,62 =+ 1,09
hembusan/menit (R2) dan 30,31 * 2,68
hembusan/menit (R3) seperti yang tersaji
pada Tabel 7.

Ransum

Gambar 3 Grafik laju respirasi domba ekor tipis
jantan selama penelitian
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Grafik laju respirasi domba ekor
tipis jantan (Gambar 3), memberikan
gambaran bahwa cenderung terjadi
penurunan laju respirasi domba seiring
meningkatnya level pemberian ransum
fermentasi isi rumen. Penurunan laju
respirasi tersebut kemungkinan
disebabkan oleh penurunan konsumsi
pakan domba selama penelitian. Domba
yang diberi perlakuan RO (100% rumput
lapangan) mempunyai tingkat konsumsi
paling tinggi yaitu 381,40 + 0,77
g/ekor/hari, diikuti perlakuan R1 (358,46
+ 16,69 g/ekor/hari), R2 (320,78 + 16,15
g/ekor/hari) dan R3 (292,63 + 61,05
g/ekor/hari). Wuryanto et al. (2010),
menyatakan konsumsi pakan yang tinggi
akan mengakibatkan proses metabolisme
badan meningkat dan pada akhirnya panas
badan yang dihasilkan juga lebih banyak.
Sehingga untuk mengurangi panas tubuh
yang diterima, ternak akan mempercepat
frekuensi nafas (respirasi).

Penjelasan lebih lanjut, Tobin (2005)
menyatakan laju metabolisme berkaitan
erat dengan respirasi karena respirasi
merupakan proses ekstraksi energi dari
molekul makanan yang bergantung pada
adanya oksigen. Campbell et al. (2002)
menyatakan bahwa oksigen sangat
dibutuhkan untuk proses perombakan
makanan. Isnaeni (2006) sistem respirasi
memiliki fungsi utama untuk memasok
oksigen ke dalam badan serta membuang
CO2 dari dalam badan. Penjelasan tersebut
mengidentifikasi bahwa penurunan laju
respirasi disebabkan oleh penurunan
konsumsi pakan domba yang
mengakibatkan penurunan laju
metabolisme (proses metabolisme) dalam
badan berakibat pada penurunan panas
yang dihasilkan dan penurunan kebutuhan
oksigen yang digunakan dalam proses
metabolisme.

Konsumsi pakan selama penelitian
tidak memberikan pengaruh yang negatif
terhadap laju respirasi domba selama
penelitian. Hasil laju respirasi domba ekor
tipis jantan yang diperoleh selama
penelitian berkisar antara 30,31 * 2,68
sampai 35,98 + 3,66 hembusan/menit
dengan rataan laju respirasi secara

Kondi fisiologis domba ekor tipis jantan

keseluruhan adalah 32,68 =+ 3,61
hembusan/menit. Hasil rataan laju
respirasi selama penelitian menunjukan
laju respirasi domba ekor tipis jantan
masih dalam batas normal. Menurut Smith
(1998), kisaran normal respirasi pada
domba 26 - 54 kali/menit.

Detak Jantung (detak/menit)

Pemberian ransum fermentasi isi
rumen sapi tidak berpengaruh nyata
terhadap detak jantung domba. Hasil
analisis detak jantung domba ekor tipis
jantan selama penelitian menunjukan hasil
yang tidak berbeda (P > 0,05). Rataan
detak jantung domba ekor tipis jantan
selama penelitian adalah 101,39 + 6,43
detak/menit  (R0), 90,10 <+ 9,57
detak/menit (R1), 84,20 + 13,90
detak/menit (R2), 76,68 + 4,13
detak/menit (R3) seperti yang tersaji pada
Tabel 7.
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Gambar 4

Grafik detak jantung domba ekor
tipis jantan (Gambar 4), memberikan
gambaran bahwa semakin tingginya
pemberian level fermentasi isi rumen
cenderung menurunkan detak jantung
domba pada tiap perlakuan selama
penelitian. Hal tersebut kemungkinan
dapat disebabkan oleh konsumsi pakan
domba selama penelitian. Wuryanto et al.
(2010) menyatakan kenaikan denyut
jantung juga dipengaruhi oleh peningkatan
konsumsi pakan. Akibat dari konsumsi
pakan yang meningkat menyebabkan
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metabolisme tubuh juga meningkat dan
pada akhirnya terjadi kenaikan denyut
jantung. Isroli et al. (2004) menambahkan
kenaikan denyut jantung berfungsi untuk
mengalirkan darah ke tepi kulit agar
keseimbangan panas tubuh dapat terjaga.
Isnaeni (2006) menyatakan bahwa ritme
atau kecepatan detak jantung dikendalikan
oleh saraf, akan tetapi dapat diubah juga
oleh berbagai faktor selain saraf, antara
lain rangsangan kimiawi seperti hormon
dan perubahan kadar 0, dan CO; ataupun
rangsangan panas. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dalam hal ini bukan kenaikan
konsumsi pakan dan detak jantung yang
terjadi, namun cenderung terjadi
penurunan detak  jantung  akibat
menurunnya konsumsi pakan domba yang
menyebabkan  menurunnya  produksi
panas akibat dari proses metabolisme,
sehingga menurunkan ritme detak jantung
domba dalam upaya melepaskan beban
panas yang dihasilkan dalam badan.

Konsumsi pakan selama penelitian
tidak memberikan pengaruh yang negatif
terhadap detak jantung domba selama
penelitian. Hasil rataan detak jantung ekor
tipis jantan yang diperoleh selama
penelitian yang berkisar antara 76,68 *
4,13 detak/menit sampai 101,39 * 6,43
detak/menit, dengan rataan secara
keseluruhan yaitu 88,09 + 12,30
detak/menit, menunjukan bahwa hasil
detak jantung domba ekor tipis jantan
selama penelitian masih dalam kondisi
yang normal. Smith (1998), menyatakan
kisaran detak jantung normal untuk
domba adalah antara 70 - 135 detak tiap
menit.

Suhu Badan (2C)

Pemberian ransum fermentasi isi
rumen sapi tidak berpengaruh nyata nyata
terhadap suhu badan domba selama
penelitian. Hasil analisis suhu badan
domba ekor tipis jantan selama penelitian
menunjukan hasil yang tidak berbeda
nyata (P > 0,05). Rataan suhu badan
domba ekor tipis jantan selama penelitian
adalah 39,16 * 0,26 °C (R0), 39,11 * 0,14
°C (R1), 38,85 £ 0,17 °C (R2) dan 38,78 *

0,13 °C (R3) seperti yang tersaji pada
Tabel 7.
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Gambar 5 Grafik suhu badan domba ekor tipis
jantan selama penelitian
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Grafik suhu badan domba ekor tipis
jantan (Gambar 5), menunjukan cenderung
terjadi penurunan suhu badan domba ekor
tipis jantan di setiap perlakuan selama
penelitian. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan oleh penurunan konsumsi
pakan domba. Jika dilihat dari konsumsi
pakan domba selama penelitian, konsumsi
pakan domba cenderung menurun dari RO
ke R1, R2 dan R3. Hal tersebut
menunjukan bahwa hasil rataan suhu
badan domba ekor tipis jantan selama

penelitian selaras dengan konsumsi
pakannya, dimana suhu badan domba dan
konsumsi pakan selama penelitian

cenderung menurun dari RO ke R1, R2 dan
R3.

Baillie (1988), menjelaskan bahwa
variasi suhu badan dapat terjadi karena
berbagai pengaruh seperti usia, jenis
kelamin, kondisi hari, aktivitas makan,
minum, latihan dan stress. Parakkasi
(1999) mengemukakan semakin tinggi
level konsumsi pakan, maka energi yang
dikonsumsi semakin tinggi, yang berakibat
pada meningkatnya panas yang diproduksi
dari dalam badan, akibat tingginya proses
metabolisme yang terjadi di dalam badan
dan ditambah lagi pengaruh panas
lingkungan, hal ini dapat menyebabkan
ternak mudah mengalami stress. Frandson
(1992), menambahkan kondisi tersebut
menyebabkan ternak akan selalu berupaya
mempertahankan temperatur badannya
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pada kisaran yang normal, dengan cara
melakukan mekanisme termoregulasi.

Konsumsi pakan berdasarkan
selama penelitian tidak memberikan
pengaruh yang negatif terhadap suhu
badan domba selama penelitian. Hasil
rataan suhu badan domba ekor tipis jantan
selama penelitian berkisar antara 38,78 +
0,13 sampai 39,16 * 0,26 2C dengan rataan
suhu badan secara keseluruhan yaitu
38,97 + 0,23 °C. Hasil rataan suhu badan
tersebut masih dalam batas normal. Blight
et al. (1999) yang menyatakan temperatur
normal untuk domba berkisar antara
37,5°C sampai 40,5 °C.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah penambahan berbagai level ransum
fermentasi isi rumen sapi dalam ransum
perlakuan  selama  penelitian  tidak
berpengaruh terhadap kondisi fisiologis
domba ekor tipis jantan, baik itu laju
respirasi, detak jantung dan suhu badan.

Implikasi

Pemanfaatan ransum fermentasi isi
rumen sapi hingga level 85% pada domba
dapat direkomendasikan sebagai
pengganti pakan hijauan pada musim
kemarau. Disarankan saat pengambilan
data atau pengujian kondisi fisiologis baik
itu laju respirasi, detak jantung dan suhu
badan domba, baiknya dilakukan secara
duplo agar data hasil yang diperoleh lebih
akurat. Perlu dilakukan  penelitian
lanjutan, mengenai kebutuhan oksigen
yang diperlukan dan produksi panas yang
dihasilkan akibat dari konsumsi pakan.
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